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Pendahuluan

quarter life crisis merupakan fase pada usia 18 hingga 29 tahun, di mana individu mulai merasakan kecemasan dan
ketakutan akan masa depan, terutama yang berkaitan dengan pekerjaan, pendidikan, keuangan, hubungan romantis, dan relasi
sosial. Quarter Life Crisis dipicu oleh faktor internal—seperti pencarian identitas dan harapan pribadi—serta faktor eksternal,
yakni tekanan sosial, akademik, dan pekerjaan. Konflik yang muncul dari pertemuan kedua dimensi faktor ini dapat menjadi
sumber ketidakstabilan emosional selama proses transisi ke fase dewasa

Menurut Khairunnisa (2023), faktor-
faktor tersebut dapat dibedakan menjadi faktor
internal dan eksternal. Faktor internal meliputi
ketidaksesuaian antara harapan dan kenyataan,
perbedaan jenis kelamin, efikasi diri, religiusitas,
serta resiliensi. Sementara itu, faktor eksternal
mencakup pekerjaan, status sosial, dan dukungan
sosial yang diterima individu

Dari hasil  survei awal terhadap 38
mahasiswa FPIP memperoleh nyata dari gejolak
quarter life crisis. Salah satunya ada pada, (86,6%)
pada status kedewasaannya, terdapat belum mencapai
kemandirian finansial dan emosional, (71,1%)
kekhawatiran akan masa depan, (68,4%) takut salah
dalam mengambil keputusan, dan (63,2%) konflik diri
akan keinginan diri sendiri dan keinginan keluarga.
Sebanyak 73,7% juga merasakan eskalasi kesulitan
hidup. Konstelasi gejala berupa kebingungan,
kecemasan, dan tekanan ini secara jelas merefleksikan
ciri-ciri quarter life crisis menurut Robbins dan Wilner
(2001),
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ertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Adakah hubungan dukungan sosial dengan quarter life crisis?

Adakah hubungan resiliensi dengan quarter life crisis?

Bagaimana hubungan keduanya secara bersama-sama dengan quarter life crisis?
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Metode

| .Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
korelasional product momen person.

2.Populasi penelitian berasal dari data Direktorat
Akademik Universitas Muhammadiyah Sidoarjo,
yaitu 1.205 mahasiswa Fakultas Psikologi dan Ilmu
Pendidikan. Dengan jumlah sampel 291 Mahasiswa
menurut table krejcie dan Morgan (1970)

3. Teknik penentuan menggunakan proportionate
cluster random sampling

|. Skala quarter life crisis mengacu pada Robbins
(2001) dengan reliabilitas Cronbach’s Alpha sebesar
0,840.

2. Skala Dukungan Sosial mengacu pada teori
Sarafino (1998) dengan reliabilitas Cronbach’s Alpha
sebesar 0,876

3. Skala Resiliensi disusun berdasarkan teori Connor
dan Davidson (2003) dengan Cronbach s Alpha 0,922
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Hasil

Correlations

Variabe e
i i Si Kesimpulan
Dukungan Quarter Life | (Ll{lea” 9 P

sosial Resiliensi Crisis Dukun
Dukungan sosial  Pearson 1 .650™ 633" gan 215.441
Correlati Sosial
orrelal |o|n : (X1)
Sig. (2-taile .000 .000 .
9. ( ) terhada 0,001 Data Linear
N 291 291 291 p
uarter
Resiliensi Pearson .650" 1 .650 Q Life
Correlation Crisis
Sig. (2-tailed) .000 .000 |
Resilie
N ZeL 291 291 nsi (X2) 205.324
Quarter Life Crisis Pearson .633” .650™ 1 terhada
Correlation ngrter 0,001 Data Linear
Sig. (2-tailed) .000 .000 e
N 291 291 291 Crisis

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Pembahasan

Bedasarkan dari hasil uji korelasi product momen person , diperoleh nilai koefisien antara dukungan sosial dan quarter life crisis sebesar (rx1-
y=0,633) den%on nilai signifikansi 0,001<0,05. Hasil Ini menunjukkan bahwa hubungan antara dukungan sosial dengan quarter life crisis. yang
menunjukan hubungan positif, semakin tinggi dukungan sosial maka semakin rendah quarter life crisis yang dialami mahasiswa. Hal ini
didukung oleh teori yang menjelaskan bahwa dukungan sosial dapat menurunkan ’r|n.g%'|]<o’r.quorfe.r.hfe crisis ,,nencegah agar tidak
timbulnya kecemasan dan dapat mendorong pemikiran positif seseoron}g(QO) (21).dari hasil penelitian terdahulu yang dilgkukan oleh
Purnama juga menjelaskan bahwa dukungan sosial dapat menurunkan mgka’r kecemasan dan meringankan kekhawatiran mahasiswa
mengalami cch:rfer life crisis (10), dengan didukung ole b.eberctﬁ)o aspek dukungan sosial yaitu 1. Dukungan emosional, 2. Dukungan
penilaian, 3. Dukungan instrumental, 4. Dukungan informasional(19).

Dan juga, analisis selonju’rngo menujukkan bahwa hubungan antara resiliensi dengan quarter life crisis memiliki nilai sebesar(rx2-y=0,0650)
dengan nilai signifikansi 0,001<0,05. Hasil ini juga menunjukkan bahwa hubungan antara variabel resiliensi dan quarter life crisis memiliki nilai
posifif, yang diartikan apabila semakin tinggi resiliensi maka semakin rendah quarter life crisis yang di aalami oleh mahasiswa. Hasil ini juga
didukung oleh teori yang menjelaskan bahwa resiliensi dapat menurunkan tingkat quarter life crisis dan membuat individu meroncan%
tujuan hidup dan menjadi peluang untuknya berkembang lebih lanjut(23)(24).” Dari hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Muhana
chg menjelaskan bahwa resiliensi fidak hanya mengambarkan kemampuan seseorang tapi bagaimana individu dapat berkembang di
engah tantangan(11). Dan hasil ini juga didukung oleh beberapa aspek yaitu 1. Keampuan pribadi, 2. Kepercayaan terhadap intuisi, 3.
Penerimaan positif, 4. Kemampuan mengendalikan diri, 5. Pengaruh spiritual(12)

Dari hasil kategorisasi tingkat quarter life crisis pada mahasiswa fakultas psikologi dan iimu pendididkan universitas Muhammadiyah sidoarjo
di bagi beberapa kategori rendah, sedang dan tinggi. Dari hasil kategorisasi didapatkan 54 responden, mengalami tingkat quarter life crisis
rendah, yang artinya reponden atau mahasiswa memiliki arah hidup dan dukungan sosial yang Qukup(lS), sedangkan mayoritas kategori
se_don_% sebanyak 199 responden, menunjukan mulai munculnya kebingungan terhadapa arah hidup dan karirnya tapi pada fase ini masih
bisa dikendalikan kemampuan adgaptasi yang cukup baik(16). Dan terakhirkategori tinggi didapat sebanyak 38 re;ponden, pada fase ini
individu menunjukkan ketidak stabilan emosi dan perasaan yang tidak mampu untuk menghadapi masa depan(17).

Pada Penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan, di antaranya pengg?_unoon metode kuantitatif
korelasional product moment person yang hanya mampu menjelaskan hubungan antar variabel yang fidak dapat menunjukkan
hubungan sebab akibat secara langsung. Selain itu, data yang diperoleh oleh penulis melalui skala_ self-report, sehmg%go sangat )
bergon’run%podo kejujuran dan subjektivitas responden, yang memungkinkan dapat munculnya bias \ooda saat me okukonngen ambilan
data. Keterbatasan lainnya adalah ruang lingkup responden yonlg hanya melibatkan mahasiswa Fakultas Psikologi dan_[Imu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, sehm%?o hasil penelitian belum bisa diterapkan secara luas pada populasi mahasiswa di perguruan
tinggi lain dengan karakteristik yang berbeda berbeda.

@& www.umsida.ac.id umsida1912 ¥ umsida1912 § muhammadiyah (@@ umsida1912

sidoarjo

6
A B N



Temuan Penting Penelitian

Berdasarkan hasil uji korelasi Product Moment, diperoleh nilai koefisien antara dukungan sosial dan quarter life crisis sebesar r = 0,633
den%cm nilai signifikansi 0,001 < 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan sosial dan
quarter life cr|5|s,PodqmthS|swo. Secara substantif, semakin J[Iﬂg%l dukungan sosial yang diterima mahasiswa, maka semakin rendah
fnnc}gko’r quarter lite crisis yang, dialami, Dukungan sosial yang dimaksud meliputi dukung?on emosional, dukungan penilaian, dukungan
insfrumental, dan dukungan’informasional. Temuan ini memgerkuof teori yang menyatakan bahwa dukungan sosial mampu .
menurunkan tingkat kecémasan, mencegah munculnya kebingungan arah hidup, serta mendorong individu untuk berpikir lebih positif

dalom menghadapi masa transisi menuju dewasa.

Selanjutnya, hasil Gncﬂisisd'ugo menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara resiliensi dan quarter life crisis dengan nilai
koefisien sebesar r = 0,650 dan signifikansi 0,001 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa semakin ’rmg% tingkat resiliensi mahasiswa, maka
semakin rendah tingkat quarter lite crisis yang dialami. Resiliensi dalam penelitian ini mencakup beberapa aspek, yaitu kemampuan
pribadi, kepercayaan terhadap intuisi, penefimaan positif terhadap dirl dan kehidupan, kemampuan mengendalikan diri, serta
Pengaruh spiritual. Resiliensi membanfu individu untuk tetap bertahan dan berkembang di tengah tantangan, serta mampu merancang
ujuan hidup secara lebih terarah sehingga dapat meminimalkan krisis yang dialomi pada fase dewasa awal.

Berdasarkan hasil kategorisasi tingkat quarter life crisis pada mahasiswa Fakultas Psikologi dan Iimu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Sidoarjo, diperoleh bahwa sebanyak 54 responden berada pada kOTG%OI’I rendah, yang menunjukkan bahwa .
mahasiswa memiliki arah hidup yang cukup jelas serta dukungan sosial yang memadai. Sebanyak 199 responden berada pada kategori
sedang, yang berarti mahasiswa mulai ,mengglom kebingungan terkait arah hidup dan karier, namun masih memiliki kemampuan
adaptasi yang cukup baik. Sementara itu, se on%ok 38 responden berada pada kategori tinggi, yang menunjukkan adanya
ketidakstabilan emosi dan kesulitan dalam menghadapi masa depan.

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, di antaranya penggunaan metode kuantfitatif korelasional yang
hanya mampu menjelaskan hubungan antarvariabel tanpa menunjukkan hubungan sebab akibat secara langsung. Selain itu,
penggunaan skala self-report memungkinkan munculnya bias subjektivitas responden. Ruang lingkup penelition yang terbatas pada
mahasiswa Fakultas Psikologi dan lImu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sidoarjo juga membuat hasil penelitian ini belum dapat
digeneralisasikan secara luds pada populasi mahasiswa di perguruan tinggi lain dengan karakteristik yang berbeda.
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Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat secara teoretis maupun prakitis.
Secara teoretis, hasil penelitian ini dapat memperkaya kajian dalam bidang
psikologl perkembangan dan psikologi pendidikan, Khususnya terkait peran
dukungan sosial dan resiliensi dalam menurunkan tingkat quarter life crisis pada
mahasiswa. Temuan ini juga dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya
yang ingin mengkaiji faktor-faktor psikologis yang memengaruhi quarter life crisis,
sertd mengembangkan model intervensi yang lebih komprehensif.

Secara praktis, penelitian ini memberikan manfaat bagi mahasiswa agar lebih
menyadari pentingnya membangun dukun.gron sosial yang positif dan ,
meningkatkan resiliensi dalam men%hodcpl antangan masa dewasa awal. Bagi
pihak Kaompus, khususnya program studi dan layanan bimbingan konseling, hasi
penelitian ini dapat dijadikan dasar dalam merancgang program pendampingan,
pelatihan penguo’ron resiliensi, serta layanan konseling yang berfokus pada
bencegahan dan penanganan quarter life crisis. Selain'itu, bagi orang tua dan
mg?(kungcn sosial mahasiswa, penelitian ini memberikan pemahaman bahwa
dukungan emosional, informasional, instrumental, dan penilaian yang tepat dapat
membantu mahasiswa mengurangi kecemasan serta kebingungan dalam

menentukan arah hidup dan karier.
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